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A. LATAR BELAKANG
Mata kuliiah merupakan matakuliah pilihan dalam kelompok kluster masalah sosial. Dalam struktur kurikulum mata kuliah ini merupakan matakuliah yang menjadi salah satu ciri khusus institusi. Matakuliah s berkaitan dengan matakuliah yang berada dalam oriientasi spesialisasi masalah sosial. Kompetensi yang dihasilkan oleh matakuliah ini akan memberi kontribusi dalam capaian pembelajaran program studi terutama dalam hal memberi kemampuan mahasiswa mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data dalam bidang kajian pembangunan dan perubahan sosial (KU 3), mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi masalah sosial dan pembangunan secara mandiri dan  kelompok  (KU 4 ).
B. PERENCANAAN PEMBELAJARAN

1. Deskripsi Singkat Matakuliah
Matakuliah ini membahas tentang pengertian dan indikator masalah sosial, perspektif teori sosiologi dalam memahami masalah sosial, pendekatan untuk memahami masalah, faktor penyebab munculnya masalah sosial diperkotaan, masalah perkotaan dan kebijakan sosial, konsep-konsep pokok dalam masalah perkotaan,  struktur tata ruang kota, disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang masalah jaringan transportasi kota. 

2. Tujuan Pembelajaran
Matakuliah ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai berbagai masalah-masalah soail aktual yang berkembang dalam masyarakat perkotaan. Disamping itu juga bermanfaat untuk berlatih menggunakan perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial yang berkembang dalam masyarakat perkotaan.
3. Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) dan Kemampuan Akhir yang  Diharapkan
Pada akhir perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu :

1. Menjelaskan pengertian dan indikator masalah sosial 
2. Menjelaskan beberapa perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial.

3. Menjelaskan pendekatan yang digunakan untuk memahami masalah sosial.

4. Menganalisis dan menjelaskan faktor penyebab munculnya masalah sosial di masyarakat perkotaan.
5. Menganalisis dan menjelaskan kaitan munculnya masalah sosial dengan kebijakan sosial pemerintah kota.

6. Menjelaskan konsep-konsep pokok dalam masalah perkotaan,  struktur tata ruang kota, disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang, dan  jaringnan transportasi  perkotaan.

4. Bahan Kajian (Materi Ajar) dan Daftar Referensi
a. Bahan Kajian (materi Ajar)

b. Daftar Referensi
Wajib  

1. Abdullah Al tsaim, Shalin bin, 2003, Pengemis antara Kebutuhan dan Penipuan, Darul Falah, Jakarta. 

2. Anwar, Evi Nurvidya dan Turro S. Wongkaren, 1997,  "Masalah Anak dan Implikasi Ekonomi", Prisma, No.2, 1997, LP3ES, Jakarta.
3. Dwiyanto, Agus, dkk (ed), 1996,  Penduduk dan Pembangunan, Adtya Media, Yogyakarta.

4. Farid, Mohammad. 1997. Kejahatan Seksual terhadap Anak: Implementasi Konvensi Hak Anak (di Indonesia) dan Agenda Aksi dari Stockholm. dalam Kekerasan Seksual Pada Anak dan Remaja. PKBI DKI – YPSI – UNICEF.
5. ------------, 1997. "Pekerja Anak, Upaya Implementasi Konvensi Hak Anak di Indonesia dan Konvensi ILO (no.138)", Jurnal Analisis Sosial, Edisi 5 Juli 1997, AKATIGA dan UNICEF, Jakart

6. _______. 1998. Kekerasan Seksual, Ekploitasi Seksual, dan Ekploitasi Seksual komersial Terhadap Anak. dalam Irwanto, dkk. Analisis Situasi Anak-anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus di Indonesia. PKPM Atma Jaya-Departemen Sosial-Unicef.
7. Freeman, Howard E, and Jones Wyatt C, Social Problems: Cause and Controls, Rand Mc Nally College Publishing Company. 

8. Hariadi, Sri Sanituti & Bagong Suyanto (ed.). 1999. Anak Jalanan di Jawa Timur: Masalah dan Upaya Penanganannya. LPA Jawa Timur-BK3ES-Depsos Tk. I. Jawa Timur.
9. Henslin, James M, 1983, Social Problems, Prentice Hall, Englewood Clifs, New Yersey.

10. Henslin, James M, Sosiologi dengan Pendekatan yang Membumi, (terjemahan Kamantao Sunarto) Jilid 1, Erlangga, Jakarta, 2007.

11. Herlianto, dkk, 1997, Urbanisasi, Pembangunan, dan Kerusuhan Kota, Alumni, Bandung.

12. Irwanto, dkk, 1995, Pekerja Anak di Tiga Kota Besar: Jakarta, Surabaya, Medan, Seri Penelitian Pusat Penelitian UNIKA Atmadjaya, No. 002 dan UNICEF. Jakarta.

13. Maning, Chris, Effendi, Tajuddin, 1995, Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di Kota, Gramedia, Jakarta.  

14. Mulandar, Surya, (Peny), 1996, Dehumanisasi Anak Marjinal: Berbagai Pengalaman Pemberdayaan, AKATIGA dan Gugus Analisis, Bandung.

15. Nachrowi, Nachrowi D dan Salahudin A. Muhidin, 1997, "Pekerja Anak dan Industrialisasi", Prisma No. 2, 1997, PT.Pustaka, LP3ES, Jakarta. 
16. Puryadi,Awan, dan Al Araf, 2002, Perebutan Kuasa Tanah , LAPPERA Pustaka Utama, Yogyakarta.

17. Purwanti, dkk.,1995, "Anak Jalanan" dalam Tenaga Kerja Anak Indonesia: Rangkuman dan Sari Literatur, PDII-LIIP dan UNICEF, Jakarta.

18. Soetomo, 1995, Masalah  Sosial dan Pembangunan, Dunia Pustaka Jaya, Jakarta.

19. Soetrisno, Lukman, 1997, Kemiskinan, Perempuan, dan Pemberdayaan, Kanisius, Jogyakarta.

20. Tjandraningsih, Indrasari, 1997, "Pekerja Anak: Hak sebagai Anak Vs Hak sebagai Pekerja", Jurnal Analisis Sosial, Edisi 5 Mei 1997. AKATIGA dan UNICEF, Bandung.

21. Tjandraningsih, Indrasari dan Anarita Popon. 2002. Pekerja Anak di Perkebunan Tebu, Bandung: AKATIGA.

22. Twikromo, Y Argo. 1999. Pemulung Jalanan Yogyakarta, Kontruksi Marginalitas dan Perjuanagan Hidup dalam Bayang-Bayang Budaya Dominan, Yogyakarta : Medio Perssindo.

23. ------------------------. 1999. Gelandangan Yogyakarta, Suatu Kehidupan dalam Bingkai Tatanan Sosial Budaya “Resmi”, Yogyakarta: Universitas Atma Jaya.
5. Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu

	No
	MODEL BELAJAR
	YANG DILAKUKAN MAHASISWA
	YANG DILAKUKAN DOSEN
	ALOKASI WAKTU

	1
	Kuliah Tatap Muka
	Mendengarkan

Mencatat, bertanya, mengkritisi
	Memaparkan materi, menjawab pertanyaan, 
	50 MENIT

	2
	Small Group Discussion
	· Membentuk kelompok (5-10)

· memilih bahan diskusi

· mepresentasikan paper dan mendiskusikan di kelas
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	100 MENIT


6. Pengalaman Belajar Mahasisiwa 
Pengalaman  belajar  mahasiswa  yang  diwujudkan  dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa  selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang diharapkan di setiap tahapan pembelajaran. Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan asesmen proses dan hasil belajar mahasiswa.

7. Kriteria (Indikator) Penilaian
Penilaian  mencakup  prinsip  edukatif,  otentik,  objektif, akuntabel,  dan  transparan  yang  dilakukan  secara  terintegrasi. Kriteria menunjuk pada standar keberhasilan mahasiswa dalam sebuah tahapan pembelajaran, sedangkan unsur-unsur yang menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa. Indikator penilaian mmeliputi indikator hasil dan proses. Indikator hasil diperoleh dari ujian tengah semester dan ujian akhir semester, sedangkan indikator proses diperoleh dari dimensi intrapersonal, atribut interpersonal, dan dimensi sikap dan tata nilai.
8. Bobot Penilaian
	No
	Komponen Penilaian
	Bobot (%)

	1. Penilaian hasil

	A
	UTS
	35

	B
	UAS
	35

	2. Penilaian proses

	A
	Dimensi intrapersonal skill
	10

	B
	Atribut interpersonal skill
	10

	C
	Dimensi sikap dan tata nilai
	10

	
	Total
	100


9. Norma Akademik
Selama mengikuti perkuliah diberlakukan norma akademik sebagai berikut:

a. Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan tatap muka minimal 75% dari total pertemuan kuliah yang terlaksana.

b. Kegiatan pembelajaran sesuai jadwal resmi dan jika ada perubahan ditetapkan bersama antara dosen dengan mahasiswa.

c. Mahasiswa terlambat boleh masuk setelah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen mengenai materi kuliah.

d. Selama proses pembelajaran telepon seluler (HP) dimatikan.

e. Mahasiswa yang berhalangan hadir karena sakit dengan keterangan dokter tidak dianggap sebagai tidak masuk kuliah, mahasiswa yang bersangkutan melapor ketika akan mengikuti  kulliah lagi.

f. Berpakaian rapi dan bersepatu ketika dalam perkuliahan.

g. Mahasiswa diijinkan keluar ketika dalam perkuliahan secara bergiliran.

10. Rancangan Tugas Mahasiswa 
Rancangan tugas Mahasiswa   terlampir.
11. Materi Ajar Per Minggu
	Mg Ke-
	 Kemampuan Akhir yg Diharapkan 


	Bahan Kajian 

(Materi Ajar)

Dan Referensi
	Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kreteria (Indikator) Penilaian 
	Bobot Penilan 

(%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	1. Mahasiswa mengerti dan memahami norma akademik  

2. Mahasiswa memahami RPS matakuliah
	Pendahuluan:

a. Norma akdademik

b. RPS matakuliah
	Ceramah 
	Mendengarkan

Mencatat/mengcopy RPS
	
	

	2
	Menjelaskan pengertian dan indikator masalah sosial 

	Pokok Bahasan:

Pengertian Dan Indikator Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Pengertian konsep masalah sosial

Indikator masalah sosial.

Peran sosiologi dalam masalah sosial
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	3
	Menjelaskan beberapa perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial.


	Pokok Bahasan:

Teori Sosiologi dan  Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Masalah Sosial dalam perspektif teori sosiologi.

Masalah sosial berdasarkan teori fungsional struktural
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	4
	Menjelaskan beberapa perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial.


	Pokok Bahasan:

Teori Sosiologi dan  Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Masalah sosial berdasarkan teori konflik


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	5
	Menjelaskan beberapa perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial.


	Pokok Bahasan:

Teori Sosiologi dan  Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Masalah sosial berdasarkan teori interaksi simbolik.
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	6
	Menjelaskan pendekatan yang digunakan untuk memahami masalah sosial.


	Pokok Bahasan:

Pendekatan untuk Memahami Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Sumber masalah social

Level masalah

Pendekatan yang komprehensif
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	7
	Menganalisis dan menjelaskan faktor penyebab munculnya masalah sosial di masyarakat perkotaan.

	Pokok Bahasan:

Masalah Sosial di Perkotaan

Sub Pokok Bahasan:

Faktor-faktor penyebab muncul masalah sosial di perkotaan.

Perkembangan Kota

Kehidupan Kota

Berbagai bentuk masalah sosial di perkotaan
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	8
	EVALUASI
	UJIAN TENGAH SEMSETER
	
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	
	

	9
	Menganalisis dan menjelaskan kaitan munculnya masalah sosial dengan kebijakan sosial pemerintah kota.

Menjelaskan konsep-konsep pokok dalam masalah perkotaan,  struktur tata ruang kota, disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang, dan  jaringnan transportasi  perkotaan.


	Pokok Bahasan:

Konsep-Konsep pokok dalam Masalah Perkotaan
Sub Pokok Bahasan:

Konsep tentang masalah, perkotaan serta das sain & das sollen
Sekilas tentang kecenderungan kajian ahli sosiologi pada awal abad ke 19

Konsekwensi dari kecenderungan kajian awal ahli sosiologi tersebut
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	10
	Menjelaskan struktur tata ruang kota Padang
	Pokok Bahasan:

Sekilas tentang Struktur Tata Ruang Kota Padang
Sub Pokok Bahasan:

Pendahuluan 
CBD (Central Bussines District), 

The Core City, Squatter dan Slums Area
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	11
	Menjelaskan struktur tata ruang kota Padang
	Pokok Bahasan:

Sekilas tentang Struktur Tata Ruang Kota Padang
Sub Pokok Bahasan:

Suburb, 

Daerah reklamasi pantai,

Rumah penduduk di Gunung Padang
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	12
	Menjelaskan disparitas perkembangan kota Padang
	Pokok Bahasan:

Disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang
Sub Pokok Bahasan:

Pendahuluan 

Data dan fakta tentang disparitas

Konsekwensi dari disparitas

Kecenderungan disparitas pasca gempa 30 September 2009
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	13
	Menjelaskan dan menganalisis masalah jaringan transportasi perkotaan
	Pokok Bahasan:

Masalah Jaringan transportasi Perkotaan

Sub Pokok Bahasan:

Jaringan Jalan raya
Pendahuluan 
Survai O-D (Origination – Destination Survey)
Masalah-Masalah jaringan transportasi Kota Padang
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	14
	Menjelaskan dan menganalisis masalah jaringan transportasi perkotaan
	Pokok Bahasan:

Masalah Jaringan transportasi Perkotaan

Sub Pokok Bahasan:

Transportasi Air

Sekilas ttg transportasi air sejak abad ke 18

Kaitan antara kota-kota besar Indonesia dengan transportasi air

Perbedaan pola transportasi air di Indonesia bagian Barat dengan Bagian Timur

Fungsi-fungsi sosiologis  pelabuhan 

Lembaga-lembaga pengelola transportasi air (PELNI dan ASDP)
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	3

	15
	Menjelaskan dan menganalisis masalah jaringan transportasi perkotaan
	Pokok Bahasan:

Masalah Jaringan transportasi Perkotaan

Sub Pokok Bahhasan:

Transportasi Kereta Api

Sekilas tentang transportasi kereta api di Indonesia pada zaman penjajahan Belanda

Kondisi perkerataapian Indonesia 

Pola pemanfaatan kereta api bdsrk waktu

Masyarakat penghuni sekitar jaringan kereta api di Jakarta
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	5

	16
	
	EVALUASI AKHIR SEMESTER
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

PROGRAM STUDI : SOSILOGI
FAKULTAS /PPs: ILMU SOSIAL DAN ILMU PPOLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS

	MATA KULIAH
	KODE
	Rumpun MK
	BOBOT (sks)
	SEMESTER
	Tgl Penyusunan

	KAPITA SELEKTA MASALAH SOSIAL PERKOTAAN
	ISS394
	Matakuliah Pilihan
	3
	7
	12-10-2021

	OTORISASI


	Dosen Pengembang RPS
	Koordinator Rumpun MK
	Ka Program Studi

	
	
	
	

	Capaian Pembelajaran (CP)

Catatan :

S : Sikap
P : Pengetahuan

KU : Keterampilan Umum

KK : Keterampilan Khusus
	CP Program Studi         
	

	
	S9
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

	
	KU1
	Mampu menguasai konsep teoritis sosiologi  secara umum dan konsep teoritis bidang-bidang kajian sosiologi secara  mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah secara sistimatis dan prosedural

	
	KU2
	Mampu  mengaplikasikan konsep, terori dan metode sosiologi dan memanfaatkan IPTEKS dalam penyelesaian masalah perubahan sosial dan pembangunan

	
	CP Mata Kuliah             
	

	
	1
	Mampu Menjelaskan pengertian dan indikator masalah sosial 

	
	2
	Mampu Menjelaskan beberapa perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial.

	
	3
	Mampu Menjelaskan pendekatan yang digunakan untuk memahami masalah sosial.

	
	4
	Mampu Menganalisis dan menjelaskan faktor penyebab munculnya masalah sosial di masyarakat perkotaan.

	
	5
	Mampu Menganalisis dan menjelaskan kaitan munculnya masalah sosial dengan kebijakan sosial pemerintah kota.

	
	6
	Mampu Menjelaskan konsep-konsep pokok dalam masalah perkotaan,  struktur tata ruang kota, disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang, dan  jaringnan transportasi  perkot

	Deskripsi Singkat

Mata Kuliah
	Matakuliah ini membahas tentang pengertian dan indikator masalah sosial, perspektif teori sosiologi dalam memahami masalah sosial, pendekatan untuk memahami masalah, faktor penyebab munculnya masalah sosial diperkotaan, masalah perkotaan dan kebijakan sosial, konsep-konsep pokok dalam masalah perkotaan,  struktur tata ruang kota, disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang masalah jaringan transportasi kota. 

	Materi Pembelajaran/ Pokok Bahasan
	1. Norma akdademik, RPS matakuliah

2. Sejarah Sektor Informal, Pelembagaan Sektor Informmal

3. Sejarah dan Penegrtian  Sektor Informal, Jenis Sektor Ekonomi, Sektor Informal Konsep dan Kritik

4. Sejarah dan Pengertian: Jenis/Bentuk Sektor, Pedagang Kaki Lima

5. Kekuatan dan Kelemahan Sektor Informal: Kekuatan sektor Informal, Kelemahan Sektor Informal

6. Hubungan sektor informal dengan sektor formal, Bentuk Hubungan, Pendekatan yang ada

7. Rasionalitas dan makna resistensi: Rasional Tindakan resistensi, Makna Reistensi

8. Fungsi sektor informal: Sektor Informal (Pedagang Kaki Lima) Seebagai Penyangga (Buffer Zone) Dalam Menghadapi Krisis Ekonomi

9. Stakeholders sektor informal: Pemberdayaan Komunitas Sektor Informal Melalui Kemitraan Antar Stakeholders (Studi pada Komunitas Pedaggang kaki Lima Kota Surakarta)

10. Profil Sektor Informal di Berbagai Kota

	Pustaka
	Utama :
	

	
	1. Abdullah Al tsaim, Shalin bin, 2003, Pengemis antara Kebutuhan dan Penipuan, Darul Falah, Jakarta. 

2. Anwar, Evi Nurvidya dan Turro S. Wongkaren, 1997,  "Masalah Anak dan Implikasi Ekonomi", Prisma, No.2, 1997, LP3ES, Jakarta.
3. Dwiyanto, Agus, dkk (ed), 1996,  Penduduk dan Pembangunan, Adtya Media, Yogyakarta.

4. Farid, Mohammad. 1997. Kejahatan Seksual terhadap Anak: Implementasi Konvensi Hak Anak (di Indonesia) dan Agenda Aksi dari Stockholm. dalam Kekerasan Seksual Pada Anak dan Remaja. PKBI DKI – YPSI – UNICEF.
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Pengertian konsep masalah sosial

Indikator masalah sosial.
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· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
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3. Tugas
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Masalah sosial berdasarkan teori konflik
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Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2
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	Menjelaskan beberapa perspektif teori sosiologi untuk memahami masalah sosial.


	Pokok Bahasan:

Teori Sosiologi dan  Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Masalah sosial berdasarkan teori interaksi simbolik.
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
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	Menjelaskan pendekatan yang digunakan untuk memahami masalah sosial.


	Pokok Bahasan:

Pendekatan untuk Memahami Masalah Sosial

Sub Pokok Bahasan:

Sumber masalah social

Level masalah

Pendekatan yang komprehensif
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	7
	Menganalisis dan menjelaskan faktor penyebab munculnya masalah sosial di masyarakat perkotaan.

	Pokok Bahasan:

Masalah Sosial di Perkotaan

Sub Pokok Bahasan:

Faktor-faktor penyebab muncul masalah sosial di perkotaan.

Perkembangan Kota

Kehidupan Kota

Berbagai bentuk masalah sosial di perkotaan
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
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	Menganalisis dan menjelaskan kaitan munculnya masalah sosial dengan kebijakan sosial pemerintah kota.

Menjelaskan konsep-konsep pokok dalam masalah perkotaan,  struktur tata ruang kota, disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang, dan  jaringnan transportasi  perkotaan.


	Pokok Bahasan:

Konsep-Konsep pokok dalam Masalah Perkotaan
Sub Pokok Bahasan:

Konsep tentang masalah, perkotaan serta das sain & das sollen
Sekilas tentang kecenderungan kajian ahli sosiologi pada awal abad ke 19

Konsekwensi dari kecenderungan kajian awal ahli sosiologi tersebut
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	10
	Menjelaskan struktur tata ruang kota Padang
	Pokok Bahasan:

Sekilas tentang Struktur Tata Ruang Kota Padang
Sub Pokok Bahasan:

Pendahuluan 
CBD (Central Bussines District), 

The Core City, Squatter dan Slums Area
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	11
	Menjelaskan struktur tata ruang kota Padang
	Pokok Bahasan:

Sekilas tentang Struktur Tata Ruang Kota Padang
Sub Pokok Bahasan:

Suburb, 

Daerah reklamasi pantai,

Rumah penduduk di Gunung Padang
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	12
	Menjelaskan disparitas perkembangan kota Padang
	Pokok Bahasan:

Disparitas perkembangan pembangunan Kota Padang
Sub Pokok Bahasan:

Pendahuluan 

Data dan fakta tentang disparitas

Konsekwensi dari disparitas

Kecenderungan disparitas pasca gempa 30 September 2009
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2

	13
	Menjelaskan dan menganalisis masalah jaringan transportasi perkotaan
	Pokok Bahasan:

Masalah Jaringan transportasi Perkotaan

Sub Pokok Bahasan:

Jaringan Jalan raya
Pendahuluan 
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Masalah-Masalah jaringan transportasi Kota Padang
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	14
	Menjelaskan dan menganalisis masalah jaringan transportasi perkotaan
	Pokok Bahasan:

Masalah Jaringan transportasi Perkotaan

Sub Pokok Bahasan:

Transportasi Air

Sekilas ttg transportasi air sejak abad ke 18

Kaitan antara kota-kota besar Indonesia dengan transportasi air

Perbedaan pola transportasi air di Indonesia bagian Barat dengan Bagian Timur

Fungsi-fungsi sosiologis  pelabuhan 

Lembaga-lembaga pengelola transportasi air (PELNI dan ASDP)
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	3

	15
	Menjelaskan dan menganalisis masalah jaringan transportasi perkotaan
	Pokok Bahasan:

Masalah Jaringan transportasi Perkotaan

Sub Pokok Bahhasan:

Transportasi Kereta Api

Sekilas tentang transportasi kereta api di Indonesia pada zaman penjajahan Belanda

Kondisi perkerataapian Indonesia 

Pola pemanfaatan kereta api bdsrk waktu

Masyarakat penghuni sekitar jaringan kereta api di Jakarta
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	5
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	PROGRAM STUDI : SOSIOLOGI
FAKULTAS /PPs: ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS

	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	Kapita Selekta Masalah Masyarakat Perkotaan

	KODE
	ISS394
	sks
	3
	SEMESTER
	7

	DOSEN

PENGAMPU
	Drs. Wahyu Pramono, MSi
Drs, Ardi Abbas,  MSi

	BENTUK TUGAS

	Resume  Materi Kulliah

	JUDUL TUGAS

	Tugas-1: : Mencari dan meresume  materi ajar kuliah ke II sampai ke VII secara mandiri dan  mempresentasikan secara kelompok.

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Mahasiswa mampu meringkas materi kuliah ke II sampai ke VII dalam bentuk makalah secara mandiri  & Mempresentasikannya secara kelompok. 

	DISKRIPSI TUGAS

	a. Mahasiswa  mencari dan meresume materi kuliah ke II sampai ke VII dalam bentuk  makalah.

b. Mahasiswa membuat powerpoint untuk presentasi.

c. Mahasiswa melakukan presentasi secara kelompok.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	1. Memilih referensi buku yang akan diresume.
2. Membuat resume buku.
3. Membuat powerpoint untuk presentasi.
4. Menentukan pembagian kerja (moderator,penyaji, penanggapa, notulen) dalam kelompok untuk  melakukan presentasi.
5. Presentasi di depanklas.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Membuat resume dan powerpoint materi kuliah.

b. Bentuk Luaran:

1. Ringkasan  dan powerpoint materi kuliah 
2. Ringkasan  ditulis dengan MS Word, 1 spasi, huruf time romans, minimal 5 halaman.
3. Slide Presentasi PowerPoint, minimal 10 slide.

	INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	a. Ringkasan hasil kajian materi kulaih (bobot 20%)

Ringkasan materi kuliah  dengan sistematika dan format yang telah ditetapkan, kelengkapan ringkasan  materikuliah sesuai dengan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang telah ditetapkan dalam RPS, kejelasan dan ketajaman meringkas, konsistensi dan kerapian dalam sajian tulisan.
b. Penyusunan Slide Presentasi (bobot 30%)

Jelas dan konsisten, Sedehana & inovative, menampilkan gambar (ilustrasi) ,tulisan menggunakan font yang mudah dibaca, jika diperlukan didukungdengan gambar dan video clip yang relevant.

d. Presentasi (bobot 50%)

Bahasa komunikatif, penguasaan materi, penguasaan audiensi, pengendalian waktu (15 menit presentasi + 5 menit diskusi), kejelasan & ketajaman paparan,penguasaan media presentasi.

	JADWAL PELAKSANAAN

	Akan ditentukan  pada saat perkuliahan pertama dimulai

	LAIN-LAIN

	Bobot penilaian tugas ini adalah 30% dari dari 100% penilaian mata kuliah ini

	DAFTAR RUJUKAN

	1. Abdullah Al tsaim, Shalin bin, 2003, Pengemis antara Kebutuhan dan Penipuan, Darul Falah, Jakarta. 

2. Anwar, Evi Nurvidya dan Turro S. Wongkaren, 1997,  "Masalah Anak dan Implikasi Ekonomi", Prisma, No.2, 1997, LP3ES, Jakarta.
3. Dwiyanto, Agus, dkk (ed), 1996,  Penduduk dan Pembangunan, Adtya Media, Yogyakarta.

4. Farid, Mohammad. 1997. Kejahatan Seksual terhadap Anak: Implementasi Konvensi Hak Anak (di Indonesia) dan Agenda Aksi dari Stockholm. dalam Kekerasan Seksual Pada Anak dan Remaja. PKBI DKI – YPSI – UNICEF.
5. ------------, 1997. "Pekerja Anak, Upaya Implementasi Konvensi Hak Anak di Indonesia dan Konvensi ILO (no.138)", Jurnal Analisis Sosial, Edisi 5 Juli 1997, AKATIGA dan UNICEF, Jakart

6. _______. 1998. Kekerasan Seksual, Ekploitasi Seksual, dan Ekploitasi Seksual komersial Terhadap Anak. dalam Irwanto, dkk. Analisis Situasi Anak-anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus di Indonesia. PKPM Atma Jaya-Departemen Sosial-Unicef.
7. Freeman, Howard E, and Jones Wyatt C, Social Problems: Cause and Controls, Rand Mc Nally College Publishing Company. 
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9. Henslin, James M, 1983, Social Problems, Prentice Hall, Englewood Clifs, New Yersey.

10. Henslin, James M, Sosiologi dengan Pendekatan yang Membumi, (terjemahan Kamantao Sunarto) Jilid 1, Erlangga, Jakarta, 2007.

11. Herlianto, dkk, 1997, Urbanisasi, Pembangunan, dan Kerusuhan Kota, Alumni, Bandung.

12. Irwanto, dkk, 1995, Pekerja Anak di Tiga Kota Besar: Jakarta, Surabaya, Medan, Seri Penelitian Pusat Penelitian UNIKA Atmadjaya, No. 002 dan UNICEF. Jakarta.

13. Maning, Chris, Effendi, Tajuddin, 1995, Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di Kota, Gramedia, Jakarta.  
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	PROGRAM STUDI : SOSIOLOGI

FAKULTAS /PPs: ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS ANDALAS

	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	KAPITA SELEKTA MASALAH MASYARAKAT PERKOTAAN

	KODE
	ISS394
	sks
	3
	SEMESTER
	7

	DOSEN

PENGAMPU
	Drs. Wahyu Pramono, MSi
Dra. Ardi Abbas, MSi

	BENTUK TUGAS

	Kuliah Lapangan: Mengamati dan mewawancarai Pedagang kaki Lima

	JUDUL TUGAS

	Tugas-2:  Mengamati pemukiman kumuh di Kota Padang, menganalisa data hasil pengamatn dan wawancara, secara mandiri serta mempresentasikan hasil analisa secara kelompok.

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Mahasiswa mampu mendapatkan data dengan metode pengamatan dan wawancara, menganalisa data serta menulis dalam bentuk makalah secara mandiri  & mempresentasikannya secara kelompok. 

	DISKRIPSI TUGAS

	1. Mahasiswa  melaksanakan wawancara dan penngamatan terhadap pemukiman kumuh di Kota Padang.

2. Mahasiswa menganalisa data hasil wawancara dan pengamatan dan melaporkan dalam bentuk makalah.

3. Mahasiswa membuat powerpoint untuk presentasi.

4. Mahasiswa melakukan presentasi secara kelompok.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	1. Terjun kelapangan untuk melakukan wawancara dan pengamatan.
2. Membuat makalah
3. Membuat powerpoint untuk presentasi.
4. Menentukan pembagian kerja (moderator,penyaji, penanggapa, notulen) dalam kelompok untuk  melakukan presentasi.
5. Presentasi di depan klas.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Kuliah lapangan
b. Bentuk Luaran:

1. Makalah laporan kuliah lapangan dan powerpoint. 
2. Makalah  ditulis dengan MS Word, 1 spasi, huruf time romans, minimal 5 halaman.
3. Slide Presentasi PowerPoint, minimal 10 slide.

	INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	b. Analisa Data hasil wawancara dan pengamatan (bobot 30%)

Penjajian data  hasil wawancara dan pengamatan secara sistematika dengan format yang telah ditetapkan, kelengkapan data sesuai dengan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang telah ditetapkan dalam RPS, kejelasan dan ketajaman menganlisa data, konsistensi dan kerapian dalam sajian tulisan.
b. Penyusunan Slide Presentasi (bobot 20%)

Jelas dan konsisten, Sedehana & inovative, menampilkan gambar (ilustrasi) ,tulisan menggunakan font yang mudah dibaca, jika diperlukan didukungdengan gambar dan video clip yang relevant.

d. Presentasi (bobot 50%)

Bahasa komunikatif, penguasaan materi, penguasaan audiensi, pengendalian waktu (15 menit presentasi + 5 menit diskusi), kejelasan & ketajaman paparan,penguasaan media presentasi.

	JADWAL PELAKSANAAN

	Akan ditentukan  pada saat perkuliahan pertama dimulai

	LAIN-LAIN

	Bobot penilaian tugas ini adalah 30% dari dari 100% penilaian mata kuliah ini

	DAFTAR RUJUKAN

	1. Alisyahbana, Sisi Gelap Perkembangan Kota, Resistensi Sektor Informal Dalam Perspektif Sosiologis, 2005, Laksbang, Surabaya.
2. Mustafa, Ali Achsan, 2008, Model Transformasi Sosial Sektor Informal, Sejarah Teori, dan Praksis Pedagang kaki Lima, Inspire, Malang.
3. Pramono, Wahyu, 2016, “Sektor Informal (Pedagang Kaki Lima) Seebagai Penyangga (Buffer Zone) Dalam Menghadapi Krisis Ekonomi”, subbab dalam buku Meningkatkan Vitalisasi Sosial Masyarakat Indonesia Pada era Liberalisasi Ekonomi dan Politik, UNS Press, Surakarta. 
4. Safaria, Anne Friday, et.all, 2003, Hubungan Perburuhan di sektor Informal, Permasalahan dan Prospek, AKATIGA, Bandung.
5. Utami, Trisni, et.all, 2016, “Pemberdayaan Komunitas Sektor Informal Melalui Kemitraan Antar Stakeholders (Studi pada Komunitas Pedaggang kaki Lima Kota Surakarta, subbab dalam buku Meningkatkan Vitalisasi Sosial Masyarakat Indonesia Pada era Liberalisasi Ekonomi dan Politik, UNS Press, Surakarta.
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